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SUMMARY 

AZIZAH NUR RIZKASARI. Analysis of Gender Equality of Oil Palm Plasm 
Farm Workers in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin 
regency (Supervised by AMRUZI MINHA and DESI ARYANI). 
 

Gender equality is the fairness of treatment between men and women.  This 
research will show the differences in the allocation of working time and analyze 
gender equality between  male and female farm workers.  The objectives of this 
study were (1) To analyze the working time between female oil palm plasm farm 
workers in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, (2) 
To analyze the level of gender equality of oil palm plasm farm workers, (3) To 
analyze the relationship between time allocations work of oil palm plasma farm 
workers with a level of gender equality. This research was conducted in Nusa 
Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The location 
selection was done purposively. The research method used in this research is the 
survey method. This study took 42 samples from 202 populations. Determination 
of the number of samples used in this study with the criteria of husband and wife 
who work as agricultural laborers at PT. Tunas Baru Lampung and the data 
collected in this study consisted of primary data and secondary data. The results of 
this study can be neglected (1) The average allocation of productive work time 
based on sanitation, harvesting, transportation, care and maintenance of male 
farmers is 249.33 HOK /Th and female is 198.07 HOK /Th. Meanwhile, the 
average allocation of domestic working time calculated through children's 
activities, preparing food, cleaning the house, and washing clothes was only done 
by women, amounting to 104.83 HOK /Th. (2) The level of gender equality of oil 
palm farm workers based on five measured indicators namely health, education, 
economy, politics and violence is 68% in high category. (3) There is no 
relationship between time and by gender based on scores on oil palm farm 
workers. 
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RINGKASAN 

AZIZAHNUR RIZKASARI. Analisis Kesetaraan Gender Buruh Tani Plasma 
Kelapa Sawit di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 
Banyuasin (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan DESI ARYANI). 
 

Kesetaraan gender merupakan keadilan perlakuan antara laki laki dan 
perempuan. Pada penelitian ini akan menunjukkan perbedaan alokasi waktu kerja 
dan menganalisa kesetaraan gender antara buruh tani laki laki dan perempuan. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk menganalisis alokasi waktu kerja antara buruh 
tani plasma kelapa sawit laki-laki dan perempuan di Desa Nusa Makmur 
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin, (2) Untuk menganalisitingkat 
kesetaraan gender buruh tani plasma kelapa sawit, (3) Untuk menganalisis 
hubungan antara alokasi waktu kerja buruh tani plasma kelapa sawit dengan 
tingkat kesetaraan gender.Penelitian ini dilkukan di Desa Nusa Makmur 
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan 
secara purposif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode Survei. Penelitian ini mengambil 42 sampel dari 202 populasi. Penentuan 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria suami istri 
yang bekerja sebagai buruh tani di PT. Tunas Baru Lampung dan data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan (1) Rata-rata alokasi waktu kerja produktif 
berdasarkan kegiatan weeding, panen, pengangkutan, pemupukan dan 
pemeliharaan buruh tani laki-laki sebesar  249,33  HOK/Th dan perempuan 
sebesar 198,07 HOK/Th.Sedangkan rata-rata alokasi waktu kerja domestik yang 
dihitung melalui kegiatan mengasuh anak, menyiapkan makanan, membersihkan 
rumah, dan mencuci pakaian  hanya dilakukan oleh perempuan sebesar 104,83 
HOK/Th.  (2) Tingkat kesetaraan gender buruh tani kelapa sawit berdasarkan lima 
indikator yang diukur yaitu kesehatan, pendidikan, ekonomi, politik dan 
kekerasan adalah sebesar 68% berkategori tinggi. (3)Tidak terdapat hubungan 
antara alokasi waktu kerja dengan kesetaraan gender berdasarkan skor pada buruh 
tani kelapa sawit. 
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Abstract 

 
Gender equality is the fairness of treatment between men and women.  This 

research will show the differences in the allocation of working time and analyze 
gender equality between  male and female farm workers.  The objectives of this 
study were (1) To analyze the working time between female oil palm plasm farm 
workers in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, (2) 
To analyze the level of gender equality of oil palm plasm farm workers, (3) To 
analyze the relationship between time allocations work of oil palm plasma farm 
workers with a level of gender equality. This research was conducted in Nusa 
Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The location 
selection was done purposively. The research method used in this research is the 
survey method. This study took 42 samples from 202 populations. Determination 
of the number of samples used in this study with the criteria of husband and wife 
who work as agricultural laborers at PT. Tunas Baru Lampung and the data 
collected in this study consisted of primary data and secondary data. The results 
of this study can be neglected (1) The average allocation of productive work time 
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based on sanitation, harvesting, transportation, care and maintenance of male 
farmers is 249.33 HOK /Th and female is 198.07 HOK /Th. Meanwhile, the 
average allocation of domestic working time calculated through children's 
activities, preparing food, cleaning the house, and washing clothes was only done 
by women, amounting to 104.83 HOK /Th. (2) The level of gender equality of oil 
palm farm workers based on five measured indicators namely health, education, 
economy, politics and violence is 68% in high category. (3) There is no 
relationship between time and by gender based on scores on oil palm farm 
workers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Kesetaraan dan keadilan gender adalah keadilan perlakuan antara 

perempuan dan laki-laki dimana porsi dan siklus sosial setara, serasi, seimbang 

dan harmonis.Kondisi ini dapat terwujud apabila terdapat perlakuan adil antara 

perempuan dan laki-laki(Mugniesyah, 2006).MenurutSDGs Indonesia(2019) 

mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan merupakan 

poin ke lima dari program Sustauinable Development Goals (SDGs)  yang 

disahkan para pemimpin dunia secara resmi Pada 25 September 2015 bertempat di 

Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).Agenda tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan berisi 17 Tujuan dan 169 Target merupakan rencana aksi global 

untuk 15 tahun ke depan berlaku sejak 2016 hingga 2030 guna mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan.SDGs berlaku 

bagi seluruh negara, sehingga seluruh negara tanpa kecuali negara maju memiliki 

kewajiban moral untuk mencapai tujuan dan target SDGs.Wujud komitmen politik 

pemerintah Indonesia untuk melaksanakan SDGs, Presiden Jokowi telah 

menandatangani Peraturan Presiden SDGs Nomor 59 Tahun 2017 tentang 

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.Perpres tersebut 

juga merupakan komitmen agar pelaksanaan dan pencapaian SDGs dilaksanakan 

secara partisipatif dengan melibatkan seluruh pihak (SDGs Indonesia, 2019). 

Hampir setengah dari tenaga kerja sektor pertanian di Indonesia terdiri dari 

wanita.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) pada Survei angkatan kerja 

nasional 2016 menyebutkan jumlah penduduk perempuan yang bekerja berjumlah 

sekitar 45,5 juta.Sektor Pertanian, Kehutanan, Perkebunan, dan perikanan masih 

menjadi sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja wanita, dengan 

menyerap 13,7 juta jiwa atau lebih dari 30 persen pekerja wanita. Selanjutnya 

diikuti sektor perdagangan besar dan eceran dengan 10,4 juta pekerja, lalu sektor 

industri pengolahan manufaktur dengan 6,9 juta pekerja wanita.Namun, meskipun 

memberikan tulang punggung ke salah satu sektor paling penting di negara ini 

secara ekonomi.Perempuan dibidang pertanian dapat
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 dimarginalkan dan seringkali memiliki sedikit akses pengetahuan dan teknologi 

untuk meningkatkan hasil panen mereka serta memperbaiki kehidupan mereka. 

Diseluruh wilayah penghasil kelapa sawit di nusantara, perempuan sering. 

terlihat bekerja di perkebunan bersama laki-laki.Mereka terlihat merawat bibit di 

pembibitan, menyortir benih berkualitas dari yang buruk, menangani pupuk dan 

pestisida.Perempuan juga berkontribusi mereka kadang-kadang  membantu 

memenuhi kuota produksi pasangan mereka (United Nation Development 

Programme, 2016).  

Indonesia saat ini dikenal sebagai produsen terbesar minyak sawit di 

duniaDitjenbun(2018).Sejak tahun 2006 Indonesia telah menjadi produsen 

terbesar dengan total produksi 17,3 juta ton dan menggeser posisi Malaysia yang 

telah bertahan lama sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia.Industri 

minyak sawit Indonesia kemudian terus berkembang dan memperbesar selisih 

volume produksidengan Malaysia, hingga pada tahun 2018 Indonesia mampu 

memproduksi minyak sawit 41.6 juta ton dengan total luas areal perkebunan 14.31 

juta hektar.Menurut Food and Agriculture Organization (2010)jika perempuan 

memiliki akses yang sama ke sumber daya produktif seperti laki-laki mereka 

dapat meningkatkan hasil di perkebunan pertanian sebesar 20-30%.Ini dapat 

meningkatkan total hasil pertanian di negara-negara berkembang sebesar 2,5-4%. 

Potensi peningkatan produktivitas ini hanyalah putaran pertama dari manfaat 

sosial yang akan datang dari penutupan kesenjangan gender.Hal ini sejalan 

dengan tujuan SDGs-5 Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua 

perempuan (UNDP, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan menduduki peringkat ke-empat provinsi 

produsen  sawit nasional dengan 3.767.108 ton pada tahun 2019 setelah Sumatera 

Utara 5.623.054 ton dan Kalimantan Tengah 6.279.857 ton (Ditjenbun, 2019). 

Desa Nusa Makmur Kecamatan Ari Kumbang Kabupaten Banyuasin merupakan 

salah satu desa di Provinsi Sumatera Selatan yang yang mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai buruh tani plasma kelapa sawit.Buruh tani  plasma kelapa sawit di 

Desa Nusa Makmur bermitra dengan PT.Tunas Baru Lampung. Perusahaan 

perkebunan inibanyak menerima penghargaan salah satunya ISPO 

Certification,sertifikat ini membuktikan bahwa kegiatan tata kelola budidaya 

https://www.sdg2030indonesia.org/page/13-tujuan-lima
https://www.sdg2030indonesia.org/page/13-tujuan-lima
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kelapa sawitnya telah menerapkan konsep dan prinsip-prinsip 

keberlanjutan.Sebagai desa dengan luas tanam kelapa sawitterbesar 979,37 Ha 

Desa Nusa Makmur memiliki  populasi tanam 137.763 pohon diantara desa mitra 

lainnya (Dinas Perkebunan Sumsel, 2019).Dengan tenaga kerja laki-laki dan 

perempuan sebagai buruh tani plasma di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

Hal yang menarik adalah ketika perempuan ikut serta dalam kegiatan 

sebagaiburuh tani plasma kelapa sawit.Analisis yang memfokuskan perhatian 

pada relasi antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga dan 

masyarakat secara lebih luas, yaitu terkait peran dan fungsinya masing-masing. 

Dengan demikian bahwa analisis seharusnya dilakukan secara seimbang terhadap 

kedua pihak tersebut.Hal ini didasarkan pada alasan bahwa fenomena 

ketimpangan gender yang terjadi dalam rumah tangga dan masyarakat lebih 

banyak dialami kaum perempuan.Dalam penelitian ini, difokuskan untuk kedua 

pihak yaitu laki-laki dan perempuan secara seimbang.Berdasarkan uraian diatas 

peneliti bermaksud untuk menganalisis kesetaraan gender buruh tani plasma 

kelapa sawit di Desa Nusa Makmur dengan mengetahui alokasi waktu kerja antara 

laki-laki dan perempuan serta hubunganya terhadap tingkat kesetaraan gender. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana alokasi waktu kerja antara buruh tani plasma kelapa sawit laki-laki 

dan perempuan di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat kesetaraan gender buruh tani plasma kelapa sawitdi Desa 

Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyasin? 

3. Bagaimana hubungan antara alokasi waktu kerja buruh tani plasmakelapa sawit 

dengan kesetaraan gender berdasarkan skor di Desa Nusa Makmur Kecamatan 

Air kumbang Kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk: 

1. Menganalisis alokasi waktu kerja antara buruh tani plasma kelapa sawit laki-

laki dan perempuan di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat kesetaraan gender buruh tani plasma kelapa sawit di Desa 

Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyasin. 

3. Menganalisis hubungan antara alokasi waktu kerjaburuh tani kelapa sawit 

plasma kelapa sawit dengan kesetaraan gender berdasarkan skor di Desa Nusa 

Makmur Kecamatan Air kumbang Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan  

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini agar dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan gambaran kepada pemerintah mengenai alokasi 

waktu kerja petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui tingkat  kesetaraan gender di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

3. Sebagai rujukan pemerintah dalam membuat kebijakkan untuk tenaga kerja 

laki-laki dan perempuandi Indonesia. 

4. Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 

5. Untuk penulis sendiri, dapat menambah pengetahuan serta pengalamalan 

sekaligus menyelesaikan studi.  
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